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ANAK-ANAK tanggung itu pun
akhirnya tidak hanya sekedar melihat sa-
ja. Mereka pun ikut pula mengurung dua
orang lawan yang tidak menduga akan
mendapat lawan sekian banyaknya.

Di serambi, kawan-kawannya yang su-
dah tertawan lebih dahulu menjadi ge-
lisah pula. Tetapi mereka mendapat pen-
jagaan yang cukup kuat, selain tangan
mereka telah terikat.

Beberapa orang di antara mereka mu-
lai mencoba untuk merencanakan suatu
usaha, agar mereka dapat terlepas.
Tetapi meskipun yang menjaga mereka
adalah orang-orang tua, namun ikatan ta-
ngan mereka yang dikaitkan dengan
ikatan kawannya yang lain, sepasang de-
mi sepasang, sangat mengganggunya,
selain luka-luka yang memang masih
terasa terlampau sakit.

Tetapi mereka pun sadar, apabila
mereka tidak dapat lepas dari ikatannya,
apabila kawan- kawannya tidak menda-

pat kesempatan membebaskannya, ma-
ka akibatnya pasti akan sebaliknya. Ka-
wan-kawannya pasti akan justru mem-
bunuhnya.

Sekilas mereka memandang senjata-
senjata terhunus di tangan laki-laki yang
sudah mendekati setengah abad. Salah
seorang dari mereka berkata kepada diri
sendiri, ÒKalau saja aku mendapat ke-
sempatan melepaskan tanganku. Orang-
orang tua itu tidak akan banyak berarti
bagiku.Ó

Belum lagi orang-orang itu menemu-
kan cara yang sebaik-baiknya untuk
melepaskan diri, ternyata mereka men-
dengar orang-orang di sudut barak itu
berteriak-teriak, ÒBunuh saja. Bunuh saja
keduanya.Ó

Tetapi orang-orang itu tidak dapat meli-
hat dengan jelas, apa yang terjadi di
sudut barak itu.

Dalam pada itu, ternyata bahwa salah
seorang dari kedua orang yang menyu-

sup ke halaman itu, tidak mampu lagi
menahan serangan-serangan sekian ba-
nyak ujung senjata. Bahkan ketika sepo-
tong besi yang panjang menyentuh
matanya, ia kehilangan keseimbangan.
Sekejap ia memejamkan matanya. Na-
mun yang sekejap itu berakibat kekal
padanya, karena sehelai pedang telah
terhunjam di dadanya. Kemudian disusul
oleh tikaman-tikaman yang hampir ber-
samaan waktunya. Dengan demikian
maka orang itu pun segera roboh di ta-
nah untuk tidak akan pernah bangun
kembali.

Kini yang melakukan perlawanan atas
mereka tinggal seorang saja. Meskipun
ia sudah berhasil melukai beberapa
orang, tetapi luka-luka yang tidak berarti
sama sekali.

Ia sadar, bahwa ia seorang diri tidak
akan dapat melawan sekian banyak
orang, meskipun mereka bukan peng-
awal tanah Mataram.    -(Bersambung)-f
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Napak Tilas Lorong Kauman 
YOGYA (KR) - Setelah Musyawarah Nasional

(Munas) 1 Jaringan Wisata Muhammadiyah

(JWM) berakhir di SM Tower & Convention

Yogyakarta beberapa waktu lalu dengan memilih

Warsangka sebagai Ketua BP JWM masa bakti

2023-2027. 

Dengan terpilihnya Warsangka dan pengurus

lainnya sebagai pendamping, tentu sudah

banyak program kerja (proker) menunggu yang

harus diselesaikan selama kepengurusan empat

tahun ke depan.

Seusai Munas JWM diakhiri dengan kegiatan

jejak lorong Muhammadiyah di Kauman,

Suronatan dan Notoprajan. Terkait dengan hal

tersebut, perlunya, diusulkan menggarap secara

serius wisata napak tilas Kauman sebagai desti-

nasi wisata Muhammadiyah. 

Selain itu ada masukan pula agar bisa me-

nyatukan visi JWM dengan Pokdarwis wisata

Kauman dengan mengadakan Forum Group

Discussion (FGD). Ke depan, wisata napak tilas

Kauman ini diharapkan bisa masuk dalam syarat

wajib pelajaran Al-Islam dan

Kemuhammadiyahan (AIK). 

Jadi, siswa sekolah Muhammadiyah sejak dari

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK serta maha-

siswa Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan

Aisyiyah (PTMA) tidak hanya membaca dan

mendengar penjelasan dari guru dan dosen.

Diharapkan, Pokdarwis bisa menyatukan visi

dan misi JWM. Dengan Pokdarwis selama ini

segala sesuatu yang telah ada agar bisa melihat

langsung masalah di lapangan. Kalau bisa harus

ada rekonstruksi besar-besaran menyangkut si-

tus Muhammadiyah di Kauman, Yogyakarta. 

Muhammadiyah harus lebih inklusif dan terbu-

ka dengan perubahan. "Termasuk melakukan

pembiasaan terhadap shalawat, ziarah makam,

yang bisa juga menjadi potensi wisata Muham-

madiyah," kata Menko PMK Muhadjir Effendy,

yang menandaskan Muhammadiyah tidak boleh

mengkotak-kotakkan dalam hal pariwisata. Bagi

Muhadjir, harus ada keberanian untuk lebih

inklusif.  (Rar)-f

MAHASISWA MM-UAD ADAKAN 'PRODAMAT'

Memilah dan Mengelola Sampah dari RT
BANTUL (KR)  - Maha-

siswa Magister Manaje-

men (MM) Fakultas Eko-

nomi dan Bisnis (FEB)

Universitas Ahmad Dah-

lan (UAD) menyelengga-

rakan Pengajian dan Pro-

gram Pemberdayaan

Umat (Prodamat) di Mini-

atur Masjid Raya Baitur-

rahman Aceh di Dusun IV

Tirtonirmolo Kasihan

Bantul, Jumat (24/11) so-

re. 

Kegiatan berupa pelati-

han 'Memilah dan Menge-

lola Sampah dari Sumber

Rumah Tangga (RT)' de-

ngan narasumber Hery

Setiyawan SSi MSi (Ketua

Majelis Lingkungan Hi-

dup Pimpinan Daerah

Muhammadiyah/PDM Ko-

ta Yogyakarta). 

Sebelumnya diberi pen-

gantar Abdul Latief Bae-

dhowi SAg selaku Ketua

Pelaksana Kegiatan seka-

ligus mahasiswa MM-

UAD. Kegiatan ini diikuti

jamaah Ibu-ibu 'Mar'atus

Sholihah' warga sekitar

Dusun IV Tirtonirmolo

Kasihan.

Abdul Baedhowi menye-

butkan, selain dirinya Pro-

damat ini realisasikan ber-

sama mahasiswa MM-

UAD yakni Jaka Kuncara,

Agus Kurniawan, Ratna

Dewi Kumalasari, Eva Su-

pranti dengan dosen pem-

bimbing Dr Aftoni Sutanto

SE MSi dan Dr Agus Sis-

wanto MM.

Disebutkan Abdul Latif

Baedhowi, kegiatan pem-

berdayaan umat ini bertu-

juan membantu masyara-

kat secara umum tentang

penanganan sampah yang

memerlukan keterlibatan

semua komponen masya-

rakat.

"Memberikan pema-

haman sampah yang di-

hasilkan manusia, tidak

saja menghasilkan lim-

bah, tetapi perlu upaya

menjadikan sesuatu yang

berguna dan bermanfaat,"

ujarnya. Untuk itu, pena-

nganan sampah perlu so-

lusi yang praktis dalam

mengelola dan memilah

sampah bersumber dari

rumah tangga. Sedangkan

Hery Setiyawan mengata-

kan, mengelola sampah

dari rumah tangga bisa di-

lakukan dengan berbagai

cara, yakni membuang

sampah limbah sesuai de-

ngan tempatnya, mengelo-

la sampah organik, anor-

ganik. Prinsip pemilahan,

sampah yang laku dijual

dikumpulkan lebih dahulu

terus dijual. Sampah yang

harus diolah dahulu men-

jadi produk setelahnya

baru dijual.

Disebutkan Hery Setiya-

wan, ada beberapa alter-

natif pengelolaan sampah

bersumber dari rumah

tangga, yakni teknik Kom-

poster dengan mengurai

sampah organik seperti

sisa makanan, dedaunan,

dll, menjadi kompos. Tek-

nik Eco-Enzym adalah

campuran enzim alami

yang dihasilkan melalui

fermentasi buah-buahan

dan sayuran yang sudah

dikonsumsi.

Teknik Lodong Sisa Da-

pur (Losida), lodong atau

lumpur organik dapur,

teknik pengelolaan sam-

pah organik yang meli-

batkan kompososi limbah

dapur, seperti sisa makan-

an, sayuran, kulit buah

menjadi kompos yang da-

pat digunakan sebagai

pupuk untuk tanaman.

Ada pula Teknik Biopori

Jumbo. Biopori lubang ke-

cil yang dalam tanah un-

tuk meningkatkan per-ko-

lasi air hujan ke dalam

tanah. Biopori Jumbo ada-

lah lubang yang lebih be-

sar dibandingkan biopori

biasa, memungkin air hu-

jan meresap dalam tanah.

Ada lagi Teknik Biokon-

versi, yakni teknik meng-

ubah sampah organik

menjadi bahan yang dapat

digunakan kembali atau

memiliki nilai ekonomi.

"Ini melibatkan pengom-

posan dan penguraian

sampah organik dengan

bantuan cacing. Hasilnya

bisa berupa kompos atau

pupuk organik." tandas-

nya. (Jay)-f

UPAYA CIPTAKAN KONDUSIVITAS KAMTIBMAS

Preemtif dan Preventif Miliki Peran Penting
YOGYA (KR) - Upaya

preemtif dan preventif ti-

dak kalah pentingnya de-

ngan tindakan represif,

guna menciptakan stabili-

tas keamanan dan ketert-

iban masyarakat (kamtib-

mas). Tindakan yang di-

lakukan pada tingkat pro-

ses pengambilan keputus-

an dan perencanaan (pre-

emtif) dan tindakan yang

dilakukan pada tingkat

pelaksanaan melalui pe-

nataan baku atau pence-

gahan (preventif) biasanya

ditempuh pihak kepolisian

untuk mengantisipasi ke-

jadian-kejadian yang

berpotensi rawan gang-

guan kamtibmas.

Kapolsek

Gondokusuman Polresta

Yogyakarta Polda DIY

Kompol L Ardi Hartana

SH MH MM didampingi

Panit 1 Binmas Aiptu Ali

Badrudin SH, Sabtu

(25/11) menyampaikan pi-

haknya secara rutin mela-

kukan langkah-langkah

antisipasi untuk mencip-

takan situasi kamtibmas

yang kondusif. Selain me-

lakukan patroli keamanan

secara terbuka dan tertu-

tup, secara periodik juga

dilakukan bimbingan dan

penyuluhan (binluh) kepa-

da masyarakat.

Binluh mengenai kam-

tibmas meliputi masalah

tiblantas, kenakalan re-

maja, bimbingan keaga-

maan hingga penyalahgu-

naan narkoba dilakukan

ecara rutin atas rencana

kegiatan (regiat) dan atas

permohonan masyarakat.

Selain itu, khusus di seko-

lah-sekolah, jajaran Polsek

Gondokusuman juga ber-

tindak sebagai pembina

upacara dan memberikan

binluh kepada para pela-

jar.

Ardi Hartana menjelas-

kan saat ini yang menjadi

perhatian pihaknya ada-

lah memberikan binluh di

kalangan pelajar menge-

nai kejahatan anak jalan-

an atau yang sering diisti-

lah sebagai klithih dan

penggunaan knalpot

brong. Kedua hal tersebut

yang menjadi atensi pimp-

inanm baik Kapolresta

Yogyakarta maupun Ka-

polda DIY benar-benar

menjadi fokus materi bin-

luh di kalangan pelajar. 

Dalam kesempatan sa-

ma Aiptu Ali Badrudin SH

menyampaikan Unit Bin-

mas Polsek Gondokusum-

an juga rutin melayani

masyarakat, baik saat me-

nerima pengaduan atau

laporan resmi. Semisal,

adanya gangguan kamtib-

mas yang berawal dari ke-

salahpahaman antarwar-

ga, Begitu menerima pen-

gaduan atau laporan, pi-

haknya langsung menda-

tangi TKP untuk mereda-

kan ketegangan. Akar per-

masalahan kemudian di-

bicarakan secara bersama-

sama, untuk selanjutnya

dicapai titik temu. "Da;am

hal ini polisi berteindak se-

bagai mediator sekaligus

inisiator untuk menyele-

saikan permasalahan."

ujar Ali Badrudin.

Masalah-masalah sosial

sebagaimana yang dicon-

tohkan tersebut jika tidak

segera ditangani secara

cepat, bukan tidak mung-

kin akan memantik keri-

butan lebih besar yang

ujung-ujungnya bisa men-

garah pada tindak pidana.

Karena itu, menjadi tugas

polisi (Unit Binmas) untuk

mengantisipasi hal-hal

seperti itu agar tidak ber-

buntut ke dalam ranah pi-

dana.  (Hrd)-f

PERINGATAN HGN FORUM GURU MUHAMMADIYAH 

Setiap 5 Tahun Guru Menerima Sanjungan
YOGYA(KR) - Puisi ber-

judul 'Guruku, Jasa Pe-ng-

abdianmu Tak Bertepi'

mengusik nurani ratusan

guru peserta upacara ben-

dera Hari Guru Nasional

(HGN) 2023 di lapangan

Mancasan Yogyakarta,

Sabtu (25/11). Puisi itu

dibacakan sendiri oleh pe-

nulisnya, Prof Irwan Akib

MPd selaku Irup pada upa-

cara yang diselenggarakan

Forum Guru Mu-

hammadiyah (FGM) Kota

Yogyakarta.

Puisi tersebut terbagi

dalam 8 bait. Pada bait ke-

tiga, Irwan Akib yang men-

jabat anggota Majelis Dik-

dasmen dan PNF Pimpin-

an Pusat (PP) Muham-

madiyah itu mengemuka-

kan situasi kontradiksi

yang dialami para guru. Di

saat akhlak anak-anak

didik merosot, semua mata

menatap guru dengan si-

nis. Sedang ketika ada

siswa yang mengharum-

kan nama bangsa, tak ada

ucapan terima kasih yang

dialamatkan kepadanya.

Ketika akhlak anak-anak

negeri ini semakin mero-

sot/ semua mata menatap-

mu sinis. Tetapi ketika

siswamu mengharumkan

nama bangsa/ tak satu pun

huruf, kata, kalimat unta-

ian terima kasih meng-

hampirimu.

Pada bait kelima, puisi

yang ditulis November

2021 itu, Prof Irwan Akib

memotret terjadinya keti-

dakjujuran di negeri ini.

Ketika integritas, kejuju-

ran dan amanah engkau

alirkan pada muridmu di

bangku-bangku sekolah/

Kedisiplinan dan ketela-

danan engkau semaikan

pada muridmu/ Justru,

mereka di sana tak punya

rasa malu mempertonton-

kan ketidakjujuran/. Me-

reka dengan bangga mer-

ampok dan merompak

uang negara/ Merampas

hak-hak rakyat tanpa pe-

duli derita yang lain.

Irwan Akib yang menjadi

Guru Besar Universitas

Muhammadiyah Makassar

itu juga menyoroti ek-

sploitasi lima tahunan

yang menimpa guru.

Setiap menjelang Pemilu,

Puja-puji pada dirimu

hanya hadir sekali dalam

lima tahun/ Engkau bagai

malaikat bagi mereka/

Engkau disanjung, dijun-

jung melangit/ Janji-janji

manis dari mulut berbisa,

terngiang di telingamu/

Janji manis penghias bibir

tentang kesejahteraanmu.

Pada akhir puisinya, Irwan

Akib menutupnya dengan

kalimat Guruku, pengabdi-

anmu tak pernah dan tak

akan bertepi.

Spontan, setiap alinea

demi alinea puisi selesai di-

baca, ratusan peserta upa-

cara yang terdiri dari guru

dan tenaga pendidikan SD

hingga SMA/SMK Muham-

madiyah se-Kota Yogya-

karta menimpalinya de-

ngan tepuk tangan mem-

bahana. 

Dalam sambutan tertulis

yang dibacakan Irwan

Akib, Ketua Majelis Dik-

dasmen dan PNF PP Mu-

hammadiyah Didik Suhar-

di PhD menyatakan guru

Muhammadiyah harus me-

miliki setidaknya lima etos

yang handal. Komitmen,

berwawasan luas, profesio-

nal dan berintegritas, ino-

vatif dan kolaboratif. 

Mengutip nasihat KH

Ahmad Dahlan selaku pen-

diri persyarikatan Mu-

hammadiyah pada tahun

1912, Didik Suhardi ber-

pesan agar setiap guru ju-

ga memosisikan diri seba-

gai murid. Nasihat terse-

but menggambarkan beta-

pa pentingnya para guru

terus belajar menambah il-

mu pengetahuan serta me-

ngasah akal agar materi

yang diajarkan kepada

murid tidak ketinggalan

zaman. (No)-f

KR- Istimewa

Pembicara Hery Setiyawan MSi (2 dari kiri) bersa-

ma mahasiswa MM - UAD.

KR-Istimewa

Ketua BPP JWM Warsangka didampingi penasehat

JWM HM Tazbir Abdullah dan Muhsin Thoyib Arbas,

pengurus Yunet Wahyuningsih dan Taufik Ridwan

sehabis diskusi tentang langkah kongkrit mewujud-

kan destinasi wisata ramah muslim. 

KR-Soeparno S. Adhy 

Prof Irwan Akib MPd

KR-Haryadi

Kompol L Ardi Hartana SH MH MM (kiri) dan Aiptu

Ali Badrudin SH.


